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ABSTRAK 

Luluk Maknunah, Nim. E03219020 

“Qalb Salim dalam al-Qur’an (Studi Komparasi Kitab Tafsir al-Jaylani karya Shaikh 

‘Abd al-Qadir al-Jaylani dan Kitab Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ibn ‘Arabi)” 

Kata Kunci: Qalb Salim, Studi Komparatif, Tafsir al-Jaylani, dan Tafsir al-Qur’an al-

Karim. 

 

Hati manusia perlu dibersihkan dari segala jenis kotoran dan penyakit agar dapat 

diisi dengan hikmah serta kebaikan. Hati yang bersih akan menghantarkan seorang hamba 

untuk tunduk dan patuh terhadap perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya. Terdapat 

term di dalam al-Qur’an untuk mengistilahkan hati yang bersih, yakni qalb salim. Kata ini 

diulang sebanyak dua kali di dua tempat berbeda di dalam al-Qur’an, yaitu pada Q.S al-

Syu’ara [26] ayat 89 dan Q.S. al-Shaffat [37] ayat 84. Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jaylani 

dalam kitab tafsirnya memberikan pengertian tentang qalb salim sebagai hati yang bersih 

dari penyimpangan dan pikiran-pikiran rusak. Berbeda dengan al-Jaylani, Ibn ‘Arabi 

memaknai qalb salim lebih ekstrem hingga mamasukkan paham wahdah al-wujud di 

dalam penafsirannya, yaitu hati yang bersih dari segala sesuatu selain Allah.  

Penelitian ini berisi analisis perbandingan tafsir sufistik yang dilakukan oleh 

Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jaylani dan Ibn ‘Arabi tentang qalb salim pada Q.S al-Syu’ara 

[26] ayat 89 dan Q.S. al-Shaffat [37] ayat 84. Rumusan masalah yang diajukan, yaitu 

bagaimana penafsiran qalb salim dalam Tafsir al-Jaylani karya Shaikh ‘Abd al-Qadir al-

Jaylani dan Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ibn ‘Arabi serta perbandingan tafsir 

keduanya. Jenis penelitian ini berbentuk kepustakaan (library research) yang ditulis 

menggunakan model penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Dalam 

membandingkan penafsiran al-Jaylani dan Ibn ‘Arabi untuk didapatkan makna qalb salim 

digunakan metode muqaran atau komparatif. 

Penelitian ini menghasilkan dua temuan penting. Pertama, penafsiran Shaikh 

‘Abd al-Qadir al-Jaylani tentang qalb salim pada Q.S al-Syu’ara [26] ayat 89 dan Q.S. al-

Shaffat [37] ayat 84 tampak memberikan pengertian yang mengarah pada cara-cara yang 

harus ditempuh seorang salik dalam bertarikah, yakni zuhud, taat, dan khalwat. Lebih 

kental dan permanen daripada yang dilakukan oleh al-Jaylani, Ibn ‘Arabi berusaha 

memaknai qalb salim untuk melegitimasi pendapatnya tentang keberadaan Tuhan hingga 

menyiratkan paham tentang wah}dah al-wujud dalam penafsirannya. Menurutnya, qalb 

salim ialah jenis hati yang hanya dimiliki oleh seorang hamba yang telah mencapai 

tingkatan “kekal bersama Tuhan” atau yang dinamakan maqam al-baqa’. Kedua, secara 

umum, kedua mufasir sama-sama menyematkan kata qalb salim untuk hati orang-orang 

yang telah mencapai peringkat tertinggi. Adapun secara khusus menurut al-Jaylani, yaitu 

hati yang kosong dari hawa nafsu, bersih dari penyimpangan serta pikiran-pikiran rusak. 

Baginya, karakteristik qalb salim yaitu: bebas dari kecenderungan hawa nafsu, bersih dari 

penyakit hati, ikhlas dalam beribadah, ridha terhadap perintah dan larangan, serta puas 

dengan takdir Allah. Sedangkan menurut Ibn ‘Arabi, yaitu hati yang kosong dari segala 

sesuatu selain Allah. Baginya, karakteristik qalb salim yaitu, ikhlas dengan semua 

ketetapan Allah, tenggelam dalam sifat-sifat kesempurnaan, bebas dari segala sesuatu 

selain Allah, bersih dari segala kekurangan, terpelihara atas perjanjian tauhid bawaan, dan 

meyakini bahwa al-Wahdah dan al-Kathrah merupakan realitas satu kesatuan yang tidak 

mungkin dipisahkan.  
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